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ABSTRAK

ANALISIS PENGUKURAN KINERJA MESIN TUBE MILL DENGAN METODE
OVERALL EQUIPMENT EFECTIVENESS ( STUDI KASUS DI PT SEMEN BATURAJA

(PERSERO) Tbk )

Muhammad Yusri

Teknik Industri, Universitas Muhammadiyah Palembang

E-mail : muhammad03yusri@gmail.com

PT Semen Baturaja (PERSERO) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi
semen. Proses pembuatan semen di PT Semen Baturaja (Persero) Tbk dilakukan dengan beberapa
tahap, yaitu penyediaan bahan baku, penggilingan dan pengeringan bahan mentah, pembakaran di
Rotary Kiln, penggilingan kilner, dan pengantongan. Proses produksi semen di PT Semen Baturaja
Site Palembang sering kali menimbulkan suatu masalah pada mesin yaitu terhambatnya proses
produksi yang diakibatkan mesin produksi tube mill yang tiba - tiba stop beroperasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengukuran kinerja mesin Tube Mill dan menganalisis
pengukuran setelah dilakukan perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE) dalam kinerja
mesin produksi tube mill di PT Semen Baturaja (PERSERO) Tbk. Diperoleh hasil analisis yakni,
Hasil perhitungan kinerja dengan metode OEE pada mesin tube mill pada bulan Januari –
Desember 2018 ini dapat dilihat bahwa nilai rata-rata OEE sebesar 22,09%, nilai terbesar pada
bulan Desember dengan persentase 33,23% dan persentase terkecil terjadi pada bulan Juni dengan
persentase 9,20% yang berarti kinerja mesin belum efektif karena nilai OEE masih dibawah
standar world class OEE sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena distribusi pemasaran belum
optimal sehingga menyebabkan penyimpanan semen silo penuh sehingga mesin tube mill tidak
beroperasi.

Kata kunci : Overall Eqipment Effectiveness (OEE), kinerja, world class, tube mill
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PERFORMANCE MEASUREMENT OF TUBE MILL MACHINE USING
EFECTIVENESS OVERALL EQUIPMENT METHOD (CASE STUDY IN PT SEMEN

BATURAJA (PERSERO) Tbk)

Muhammad Yusri

Industrial Engineering, Muhammadiyah University Palembang

E-mail: muhammad03yusri@gmail.com

PT Semen Baturaja (PERSERO) Tbk is a company engaged in cement production. The process of
making cement at PT Semen Baturaja (Persero) Tbk is carried out in several stages, namely the
supply of raw materials, milling and drying of raw materials, combustion in Rotary Kiln, kilner
milling, and packing. The cement production process at PT Semen Baturaja Palembang Site often
creates a problem with the machine, namely the production process is hampered by a tube mill
production machine that suddenly stops operating. The purpose of this study was to determine the
performance measurement of Tube Mill machines and analyze measurements after calculation of
Overall Equipment Effectiveness (OEE) in the performance of tube mill production machines at
PT Semen Baturaja (PERSERO) Tbk. The results of the analysis are obtained, the results of the
calculation of performance with the OEE method on tube mill machines in January - December
2018 can be seen that the OEE average value is 22.09%, the largest value in December with a
percentage of 33.23% and the smallest percentage occurred in June with a percentage of 9.20%
which means the engine performance is not effective because the OEE value is still below the
world class OEE standard of 85%. This is because the marketing distribution has not been optimal,
causing storage of cement silos to be full so that the tube mill machine does not operate.

Keywords : Overall Equipment Effectiveness (OEE), Performance, world class, tube mill
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era Revolusi Industri 4.0, kebutuhan masyarakat semakin meningkat

dengan permintaan pada suatu barang, meningkatnya permintaan pada suatu

barang tersebut tentunya akan menciptakan peluang bagi produsen dalam

memenuhi kebutuhan konsumen. Hal ini menyebabkan produsen untuk

memproduksi suatu barang dengan jumlah yang banyak. Dalam memproduksi

barang dalam jumlah yang sangat banyak, maka diperlukan mesin untuk dapat

membantu dan mempercepat proses produksi.

Industri Semen merupakan industri yang bersifat energy intensive, karena

menyerap energi listrik yang relatif besar. Proses pembuatan semen di PT. Semen

Baturaja (Persero) Tbk dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu penyediaan bahan

baku, penggilingan dan pengeringan bahan mentah, pembakaran di Rotary Kiln,

penggilingan kilner, dan pengantongan. Bahan baku yang digunakan adalah batu

kapur (lime stone), tanah liat (clay), pasir silika (silica sand), pasir besi (iron

sand), dan gypsum.

Proses produksi semen di PT Semen Baturaja Site Palembang sering kali

menimbulkan suatu masalah pada mesin yaitu terhambatnya proses produksi yang

diakibatkan mesin produksi tube mill yang tiba - tiba stop beroperasi. Hal ini

tentunya menimbulkan kerugian baik bagi perusahaan dari segi waktu, peluang

keuntungan yang didapatkan, maupun biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki

1
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kondisi mesin. Oleh karena itu, diperlukan suatu tindakan pencegahan yang dapat

meminimasi faktor – faktor yang menyebabkan mesin tube mill berhenti

beroperasi. Kurang efektifnya tindakan pencegahan di PT Semen Baturaja

menyebabkan tingginya downtime yang terjadi pada mesin produksi.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Overall

Equipment Effectiveness (OEO) yang didasarkan pada faktor availability,

performance rate dan rate of quality product. Berdasarkan latar belakang diatas

maka topik penelitian ini adalah ANALISIS PENGUKURAN KINERJA

MESIN PRODUKSI TUBE MILL DENGAN METODE OVERALL

EQUIPMENT EFFECTIVENESS ( STUDI KASUS DI PT SEMEN

BATURAJA (PERSERO) Tbk ).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah :

1. Bagaimana pengukuran kinerja mesin produksi tube mill di PT Semen

Baturaja (PERSERO) Tbk ?

2. Bagaimana analisis pengukuran setelah dilakukan perhitungan dengan

metode Overall Equipment Effectiveness dalam kinerja mesin produksi

tube mill di PT Semen Baturaja (PERSERO) Tbk ?
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1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan dianalisis dibatasi agar tepat sasaran

dan tidak terlalu luas. Maka perlu dilakukan beberapa batasan meliputi :

1. Penelitian ini dilakukan pada mesin produksi tube mill di PT Semen Baturaja

(PERSERO) Tbk.

2. Data gangguan jam operasi cement mill diambil pada tahun 2018 dari bulan

Januari 2018 sampai dengan bulan Desember 2018.

3. Penelitian ini hanya menghitung tentang Waktu Kerja Mesin Tube Mill,

Downtime dan Jumlah Produksi.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan tujuan yang

ingin dicapai, yaitu:

1. Mengetahui pengukuran kinerja mesin Tube Mill di PT Semen Baturaja

(PERSERO) Tbk.

2. Mengetahui analisis pengukuran setelah dilakukan perhitungan Overall

Equipment Effectiveness (OEE) dalam kinerja mesin produksi tube mill di PT

Semen Baturaja (PERSERO) Tbk.

3. Memberikan solusi terbaik kepada unit kerja bagian produksi pabrik tentang

pengukuran kinerja mesin tube mill dengan metode OEE.
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Bagi Perusahaan

Perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas mesin tube mill yang digunakan

untuk penggilingan bahan baku yaitu bahan baku batu kapur (lime stone),

tanah liat (clay), pasir silika (silica sand), pasir besi (iron sand), dan gypsum

menjadi semen.

2. Bagi Penulis

Penulis ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi pengembangan teori

utama untuk penelitian dimasa yang akan dating. .

3. Bagi Masyarakat Umum

Penulis ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi sebagai

bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran umum sehingga memperjelas hal-hal yang

berkenaan dengan pokok-pokok uraian didalam proposal ini, penulis membaginya

dalam beberapa bab yang disusun secara sistematis dalam 5 bab dan dalam tiap-

tiap bab dibagi sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
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BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang

lingkup, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi sumber-sumber refrensi dan kutipan dari berbagai

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan

dikaji.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam

bahasan penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam

melaksanakan pembahasan.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi analisis dari hasil pengolahan data dan

pembahasan mengenai pengukuran kinerja mesin tube mill di PT

Semen Baturaja (PERSERO) Tbk.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian.
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